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Keterlibatan siswa Student Engagement pada jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP) masih menjadi masalah, ditandai dengan perilaku
membolos, rendahnya partisipasi, dan kurangnya fokus siswa dalam
pembelajaran, salah satunya di SMP Negeri 1 Limboto Barat. Kondisi
ini diduga berkaitan dengan kesejahteraan siswa di sekolah School
Well-Being. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara School Well-Being dengan Student Engagement pada siswa SMP
Negeri 1 Limboto Barat. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMP
Negeri 1 Limboto Barat sebanyak 256 siswa, dengan sampel sebanyak
156 siswa yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik
proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data
menggunakan skala Likert School Well Being (adaptasi dari Rosma,
2023) dan skala Student Engagement (adaptasi dari Parman, 2019).
Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment
dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan positif dan signifikan antara School Well-Being dengan
Student Engagement (r = 0,243; p = 0,001; p < 0,05), dengan kontribusi
School Well-Being terhadap Student Engagement sebesar 5,9% (R? =
0,059), sedangkan 94,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti
motivasi belajar, dukungan keluarga, hubungan teman sebaya, dan
metode pembelajaran. Kebaruan penelitian ini terletak pada konteks
siswa SMP di wilayah nonperkotaan yang selama ini masih jarang
diteliti. Implikasinya, pihak sekolah dan guru perlu meningkatkan
kenyamanan lingkungan belajar sekaligus memperhatikan faktor lain
di luar School Well-Being untuk mendorong keterlibatan siswa secara
optimal.

ABSTRACT

Student Engagement at the junior high school (SMP) level remains a
persistent problem, marked by truancy, low participation, and lack of
student focus during learning, including at SMP Negeri 1 Limboto
Barat. This condition is presumed to be related to students' School Well-
Being. This study aims to determine the relationship between School
Well-Being and Student Engagement among students of SMP Negeri 1
Limboto Barat. This study used a quantitative correlational approach.
The population consisted of 256 students, with a sample of 156 students
determined using the Slovin formula and proportionate stratified
random sampling. Data were collected using a Likert-scale School Well
Being instrument (adapted from Rosma, 2023) and a Student
Engagement scale (adapted from Parman, 2019). Data were analyzed
using Pearson Product Moment correlation with SPSS version 25. The
results show a positive and significant relationship between School
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Well-Being and Student Engagement (r = 0.243; p = 0.001; p < 0.05), with
School Well-Being contributing 5.9% (R? = 0.059) to Student Engagement,
while the remaining 94.1% is influenced by other factors such as
learning motivation, family support, peer relationships, and teaching
methods. The novelty of this study lies in its focus on junior high school
students in a non-urban area, a context that remains underexplored.
The findings imply that schools and teachers need to improve the
comfort of the learning environment while also attending to other
factors beyond School Well-Being to optimally foster Student
Engagement.
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1. PENDAHULUAN

Jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan fase penting dalam perkembangan
remaja, baik secara akademik maupun sosial, karena pada masa ini siswa mulai membangun jati diri
dan keterikatan emosional dengan lingkungan sekolah (Suryana et al., 2022). Salah satu indikator
penting keberhasilan pendidikan di jenjang ini adalah keterlibatan siswa (Student Engagement),
yaitu partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran yang terbentuk dari interaksi mereka
dengan aktivitas belajar dan harapan sekolah (Hastuti et al., 2023).

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan Angka Partisipasi Sekolah (APS) jenjang SMP
secara nasional masih berada pada angka 64,36%, disertai ketimpangan mutu pendidikan
antarwilayah (Maulana, 2024). Di Kabupaten Gorontalo, jumlah siswa SMP dalam tiga tahun
terakhir mengalami penurunan, dari 13.135 siswa pada 2022 menjadi 12.419 siswa pada 2024 (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Gorontalo, 2024). Perilaku membolos menjadi salah satu masalah serius
pada jenjang SMP (Santoso et al., 2023), termasuk di SMP Negeri 1 Limboto Barat. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa meskipun secara administratif siswa tercatat
hadir, keterlibatan mereka dalam pembelajaran di kelas belum optimal, yang tercermin dari
kurangnya partisipasi, ketidakfokusan, dan kecenderungan membolos.

Rendahnya keterlibatan siswa ini diduga berkaitan dengan kondisi School Well-Being, yaitu
kesejahteraan siswa di sekolah yang mencakup kenyamanan, keamanan, dan dukungan lingkungan
sekolah (Konu & Rimpeld, 2002). Beberapa siswa mengeluhkan kondisi fisik sekolah yang kurang
mendukung, seperti ruang kelas yang usang dan fasilitas yang terbatas, sejalan dengan temuan
Aprilia et al. (2024) bahwa keterbatasan fasilitas berkaitan dengan rendahnya keterlibatan siswa.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai hubungan
School Well-Being dengan Student Engagement. Susanti et al. (2021) menemukan kontribusi School
Well-Being sebesar 48,2% terhadap keterlibatan siswa SMP, sementara Ernawati et al. (2022)
melaporkan kontribusi sebesar 52,3% pada siswa kelas 2. Sebaliknya, Dini dan Pratama (2025) pada

siswa SMA di Bukittinggi menemukan hubungan positif namun dengan kekuatan korelasi yang
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lemah (r = 0,327). Perbedaan hasil ini dipengaruhi oleh jenjang pendidikan, kondisi lingkungan
sekolah, dan karakteristik siswa (Lombardi et al.,, 2019; Ernawati et al., 2022). Sebagian besar
penelitian sebelumnya juga lebih banyak dilakukan pada siswa SMA atau mahasiswa di wilayah
perkotaan, sementara penelitian pada siswa SMP di wilayah nonperkotaan masih relatif terbatas.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara School Well-Being dengan Student Engagement pada siswa SMP Negeri 1 Limboto Barat,
sebagai sekolah menengah pertama di wilayah nonperkotaan dengan keterbatasan fasilitas.
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran empiris mengenai hubungan tersebut dan menjadi
tambahan temuan penelitian pada konteks sekolah dengan karakteristik lingkungan yang berbeda

dari penelitian-penelitian sebelumnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Student Engagement
Menurut Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004), Student Engagement merupakan
sikap positif siswa terhadap sekolah yang mendorong mereka terlibat aktif dalam
menyelesaikan tugas, mematuhi peraturan, serta menunjukkan minat terhadap proses
pembelajaran. Student Engagement mencakup tiga dimensi utama, yaitu keterlibatan
perilaku (behavioral engagement), keterlibatan emosional (emotional engagement), dan
keterlibatan kognitif (cognitive engagement). Keterlibatan perilaku berkaitan dengan
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran, keterlibatan emosional berkaitan
dengan minat dan perasaan siswa terhadap sekolah, sedangkan keterlibatan kognitif
berkaitan dengan upaya mental siswa dalam memahami dan mengolah materi
pembelajaran
2.2 School Well Being
Konu dan Rimpeld (2002) mendefinisikan School Well-Being sebagai suatu keadaan
sekolah yang memungkinkan individu memenuhi kebutuhan dasarnya, yang
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, keluarga, dan komunitas tempat siswa berada.
School Well-Being mencakup empat aspek utama, yaitu having (kondisi fisik dan sarana
prasarana sekolah), loving (hubungan sosial yang hangat dan suportif), being
(kesempatan berpartisipasi dan mengembangkan diri), serta health (kesehatan fisik dan
mental).
2.3 Hubungan antara
Keterkaitan antara School Well-Being dan Student Engagement dapat dijelaskan
melalui teori behaviorisme B. F. Skinner (1953), yang menyatakan bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan penguatan yang diperoleh dari
pengalaman belajar. Lingkungan sekolah yang mendukung kesejahteraan siswa dapat
berfungsi sebagai penguat positif yang mendorong munculnya perilaku belajar yang
diharapkan. Selain itu, teori sosial kognitif Albert Bandura (1991) menjelaskan bahwa
perilaku individu merupakan hasil interaksi timbal balik antara faktor lingkungan,
faktor personal, dan perilaku itu sendiri, sehingga lingkungan sekolah yang positif akan
memengaruhi cara siswa memaknai pengalaman belajar dan berhubungan dengan
keterlibatan emosional serta kognitif mereka. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara School
Well-Being dan Student Engagement pada siswa Sekolah Menengah Pertama.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk mengkaji hubungan
antara School Well-Being dan Student Engagement. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1
Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMP Negeri 1
Limboto Barat yang berjumlah 256 siswa, terdiri dari kelas VII (86 siswa), VIII (91 siswa), dan IX (79
siswa). Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%,
sehingga diperoleh sampel sebanyak 156 siswa yang ditentukan melalui teknik proportionate
stratified random sampling.

Pengumpulan data primer dilakukan menggunakan skala Likert. Variabel School Well-Being
diukur menggunakan skala adaptasi dari penelitian Rosma (2023) berdasarkan empat dimensi Konu
dan Rimpela (2002), dengan reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,868 sebelum uji coba dan 0,830
setelah uji coba (19 aitem valid dari 24 aitem). Variabel Student Engagement diukur menggunakan
skala adaptasi dari penelitian Parman (2019) yang mengacu pada teori Fredricks et al. (2004), dengan
reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,942 sebelum uji coba dan 0,783 setelah uji coba (18 aitem valid
dari 32 aitem).

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
dan uji linearitas menggunakan Deviation from Linearity. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment dengan pendekatan one-tailed, dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 25, untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara
School Well-Being dan Student Engagement. Selain itu, koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui besarnya kontribusi School Well-Being terhadap Student Engagement.

Keunggulan metode penelitian ini terletak pada penggunaan desain korelasional yang
memungkinkan hubungan antara School Well-Being dan Student Engagement diukur secara objektif
melalui data numerik. Penggunaan proportionate stratified random sampling juga memungkinkan
keterwakilan siswa dari setiap tingkat kelas sesuai proporsi populasi. Adapun keterbatasan
pengambilan data terutama tidak efisiennya waktu pengumpulan data dilapangan karena penelitian
di izinkan tanpa harus mengganggu jam pelajaran siswa dan pada saat pengumpulan data dijam
pelajaran kelas, keterbatasan lain juga berkaitan dengan lokasi penelitian yang hanya dilakukan
pada satu sekolah sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada seluruh siswa SMP di
wilayah lain. Penggunaan kuesioner self-report juga memiliki kemungkinan menimbulkan bias

karena data bergantung pada jawaban subjektif siswa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (>
0,05), yang berarti data kedua variabel berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukkan nilai
Deviation from Linearity sebesar 0,168 (> 0,05), yang berarti hubungan antara kedua variabel bersifat
linear, sehingga asumsi analisis parametrik terpenuhi. Hasil analisis deskriptif menunjukkan
variabel School Well-Being memiliki nilai rata-rata 57,92 (SD = 5,905), dengan mayoritas siswa
(61,5%) berada pada kategori sedang. Variabel Student Engagement memiliki nilai rata-rata 55,79
(SD =5,752), dengan mayoritas siswa (73,1%) juga berada pada kategori sedang. Pada aspek School

Well-Being, aspek being memiliki nilai rata-rata tertinggi, sedangkan aspek loving memiliki nilai
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rata-rata terendah. Pada aspek Student Engagement, aspek emotional engagement memiliki nilai

rata-rata tertinggi, sedangkan aspek behavioral engagement memiliki nilai rata-rata terendah.

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment
Variabel Koefisien Korelasi (r)Sig. (1-tailed)] N | Keterangan
School Well-Being dan Student Engagement] 0,243 0,001 156|Positif, signifikan
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS (2025)

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson Product Moment pada Tabel 1, diperoleh
koefisien korelasi sebesar r = 0,243 dengan nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan
terdapat hubungan positif dan signifikan antara School Well-Being dan Student Engagement, sehingga
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan nilai R? sebesar 0,059, yang berarti School Well-Being berkontribusi sebesar 5,9%
terhadap Student Engagement, sedangkan 94,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel
yang diteliti.

4.2 Pembahasan

Temuan penelitian ini mendukung hipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara
School Well-Being dan Student Engagement, yaitu semakin tinggi School Well-Being yang dirasakan
siswa maka semakin tinggi pula Student Engagement mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Susanti et al. (2021), Dini dan Pratama (2025), serta Ernawati et al. (2022) yang juga menemukan
hubungan positif antara kedua variabel tersebut. Namun demikian, kekuatan hubungan dalam
penelitian ini tergolong rendah dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya, yang
mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa di SMP Negeri 1 Limboto Barat tidak hanya berkaitan
dengan kondisi kesejahteraan sekolah, tetapi juga faktor lain yang bersifat personal, sosial, maupun
instruksional.

Ditinjau dari aspek School Well-Being, aspek loving atau hubungan sosial memiliki nilai rata-
rata terendah, yang mengindikasikan bahwa hubungan sosial siswa dengan guru dan teman sebaya
masih perlu ditingkatkan, sejalan dengan temuan Rahma et al. (2020) mengenai peran school
connectedness terhadap keterlibatan siswa. Sementara pada aspek Student Engagement, rendahnya
nilai rata-rata pada aspek behavioral engagement mengindikasikan bahwa meskipun siswa
memiliki perasaan yang cukup positif terhadap sekolah, hal tersebut belum sepenuhnya diikuti
dengan perilaku aktif dalam pembelajaran, sejalan dengan temuan Jamain et al. (2024).

Rendahnya kontribusi School Well-Being (5,9%) menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi,
seperti motivasi intrinsik (Deci & Ryan, 2000), dukungan keluarga (Attruk & Mujahidah, 2025),
dukungan teman sebaya (Insani & Savitri, 2020), serta gaya mengajar guru yang suportif dan
responsif (Rahayu et al., 2025). Dengan demikian, upaya meningkatkan keterlibatan siswa perlu
dilakukan secara komprehensif, tidak hanya berfokus pada peningkatan kesejahteraan sekolah,
tetapi juga memperhatikan faktor-faktor lain yang turut memengaruhi keterlibatan siswa dalam

pembelajaran.
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5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara School Well-
Being dan Student Engagement pada siswa SMP Negeri 1 Limboto Barat (r = 0,243; p = 0,001),
meskipun kekuatan hubungan tersebut tergolong rendah. School Well-Being berkontribusi sebesar
5,9% terhadap Student Engagement, sedangkan 94,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini, seperti motivasi belajar, dukungan keluarga, hubungan dengan teman sebaya, serta
metode pembelajaran di kelas. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi kesejahteraan yang
dirasakan siswa di sekolah, seperti rasa nyaman, aman, dan diterima, cenderung diikuti dengan
semakin tingginya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, meskipun School Well-Being
bukan satu-satunya faktor penentu.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain lokasi penelitian yang hanya mencakup
satu sekolah, penggunaan instrumen self-report yang berpotensi menimbulkan bias, serta ruang
lingkup variabel yang terbatas pada dua variabel saja. Bagi pihak sekolah, guru, dan konselor
disarankan untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui strategi pembelajaran partisipatif dan
penciptaan lingkungan sekolah yang nyaman. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
memperluas jumlah sampel dan cakupan sekolah, menggunakan pendekatan mixed methods, serta

mempertimbangkan variabel lain yang berkaitan dengan Student Engagement.
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